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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi disebabkan adanya 

data tidak normal sehingga hasil yang tersaji mengalami kesulitan dalam 

penentuan korelasi yang dianggap tidak relevan. Tapi dengan adanya 

pengujian reliabilitas didapatkan hasil 0,909 yang melebihi 0,06 yang 

berarti responden yang ternyata reliabel atau handal dalam pengambilan 

datanya. Dari data tidak normal tersebut terdapat nilai yang cukup 

ekstrem sehingga data tersebut banyak ditemukan ketidaksesuaian 

ketika dilakukan pengujian dalam penelitian kepuasan pengguna 

aplikasi Jogja Smart Service(JSS) dan komentar negatif yang berupa 

kerusakan aplikasi, kurangnya informasi cara penggunaan bagi 

masyarakat, serta penggunaan menu atau respon admin Customer 

Service (CS) yang terlalu banyak menyulitkan pengguna dalam 

pengoperasian dalam aplikasi. 

 

Setelah mengetahui apa saja kekurangan dalam mengimplementasikan 

konsep smart city dalam aplikasi Jogja Smart Service (JSS) di kota 

Yogyakarta, pemerintah kota Yogyakarta dapat lebih berfokus utamanya 

dalam pengembangan konsep smart city yang dimana mempercepat arus 

informasi pelayanan kepada masyarakat dari pemerintah dengan aplikasi 

Jogja Smart Service (JSS) tersebut dirasa perlu lebih ditingkatkan dalam 

kesiapan pemerintah kota Yogyakarta dalam menyelesaikan masalah 

dalam lingkup tersebut serta adanya beberapa faktor pendukung lain agar 

terciptanya konsep smart city tersebut, yaitu: infrastruktur, Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang mumpuni adanya biaya kerja sama dengan pihak 

stakeholder lainnya agar mempercepat 
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terciptanya konsep smart city di kota Yogyakarta dalam bidang 

pelayanan dengan teknologi digital yang ada. 

B. Saran 

Perlunya dilakukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut mengenai 

smart city yang ingin diimplementasikan di kota Yogyakarta khususnya 

untuk menanggulangi covid-19 dengan melihat beberapa dimensi lain 

seperti smart enviroment, smart living, smart people dengan 

mempertimbangkan beberapa kondisi serta adanya karakteristik 

masyarakat di kota Yogyakarta yang cakupan wilayahnya cukup luas 

serta diharapkan dengan adanya aplikasi Jogja Smart Service (JSS) ini 

memudahkan untuk masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta secara 

menyeluruh dimana kontur wilayahnya mulai dari perbukitan di 

Wonosari hingga Kulon Progo dapat menggunakan aplikasi tersebut 

secara menyeluruh dan tidak harus mengurus segala keperluan pelayanan 

pemerintah harus ke pusat kota Yogyakarta. Namun bisa diselesaikan 

dengan adanya Jogja Smart Service (JSS) baik perihal pemerintah 

ataupun permasalahan Covid-19. 
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Gambar 25 Kuisioner Kepuasan 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27 Data Hasil Kuisioner 
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